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Abstrak: Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat 

canggih salah satunya media sosial yaitu tiktok. Aplikasi ini yang sedang 

trend di kalangan siswa dan dapat mengubah akhlak siswa di SMA 

Muhammadiyah 2 Genteng. Penelitian ini menyusun rumusan masalah 

yaitu apakah media sosial berpengaruh terhadap akhlak siswa kelas 12 

MIPA di SMA Muhammadiyah 2 Genteng.Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh media sosial tiktok terhadap akhlak siswa. Metode 

penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif yang berjenis analisis regresi 

linier sederhana, pengumpulan data melalui kuisioner berbasis skala 

linkert. Jumlah responden pada penelitian ini sejumlah 77 siswa dari kelas 

12 MIPA. Penelitian ini menggunakan 4 uji standar dari uji validitas hingga 

normalitas, dengan demikian hasil menunjukkan bahwa media sosial 

tiktok terhadap akhlak siswa berpengaruh secara signifikan sebesar 0,226 

atau 22,6%. Disimpulkan bahwa pengaruh media sosial tiktok terhadap 

akhlak siswa sebesar 22,6% atau dalam kategori rendah, yang berarti 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata Kunci : Media sosial tiktok, akhlak siswa 

 

Abstract: The development of very sophisticated information and communication technology, one of which is social 

media, namely Tiktok. This application is currently a trend among students and can change the morals of students at 

SMA Muhammadiyah 2 Genteng. This study compiles the formulation of the problem, namely whether social media 

influences the morals of 12th grade MIPA students at Muhammadiyah 2 Genteng High School. The aim of this research 

is to determine the effect of social media tiktok on student morals. This research method uses a quantitative approach in 

the form of simple linear regression analysis, collecting data through a questionnaire based on a Likert scale. The 

number of respondents in this study were 77 students from class 12 MIPA. This study uses 4 standard tests from validity 

to normality tests, thus the results show that social media tiktok has a significant effect on student morals of 0.226 or 

22.6%. It was concluded that the effect of social media tiktok on student morals was 22.6% or in the low category, which 

means that the rest was influenced by other factors. 
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Pendahuluan 

Perkembangan di era globalisasi mengalami perkembangan yang sangat pesat baik 

dalam bidang sosial, pendidikan, budaya, ekonomi, teknologi dan lain sebagainya. 

Pengaruh tatanan kehidupan masyarakat dalam adanya perkembangan penggunaan 

multimedia yang bertugas dalam menyebarkan suatu informasi dan komunikasi baik 

secara langsung maupun tidak langsung, dapat membantu menambah wawasan 

masyarakat semakin terbuka. Kemajuan teknologi saat ini dapat membantu para content 

provider ( penyedia konten) untuk menyajikan pembahasan-pembahasan yang dapat 

meningkatkan nilai-nilai moral bagi masyarakat terutama bagi siswa (Susanto & Akmal, 

2019; Kambali et al., 2019; Mukarromah, 2017). 
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Media yang memiliki jaringan luas saat ini adalah internet. Adanya media internet 

dapat membantu kebutuhan masayarakat terutama siswa karena media yang tercepat dan 

mempunyai berbagai macam inovasi, sehingga hampir semua media yang dimiliki oleh 

masyarakat terhubung di internet. Internet mempunyai pengaruh dalam kehidupan 

sehari-hari, internet ini sering disebut dengan komunikasi masa (Febriati & Fauziah, 2020; 

Fronika, 2019). 

Rata-rata seluruh alat komunikasi seperti handphone sudah tersambung dengan 

internet, untuk penggunan internet sangatlah mudah dan dapat digunakan dimanapun. 

Internet saat ini memiliki banyak manfaat, sehingga media internet dapat dilakukan untuk 

berbisnis, industri, pendidikan, olahraga. Seiring berkembangannya teknologi 

menyebabkan terwujudnya berbagai macam situs media sosial misalnya facebook, 

instagram, youtube, twitter, email telegram dan lain-lain (Nabila, 2018; Sugeng., 2016; 

Melis, 2016). 

Sosial media dari berbagai Negara salah satunya di Indonesia, saat ini telah 

banyak tersebar sebuah konten video. Berbagai konten video dapat di unggah dengan 

mudah melalui internet. Terdapat bermacam-macam platform maupun aplikasi yang 

menyediakan pembuatan konten video yang menarik dan bervariasi, yang dapat dengan 

mudah di akses melalui smartphone. Salah satu konten video terdapat pada aplikasi tiktok. 

Aplikasi tiktok ini menyediakan pada pengguna untuk membuat video music pendek 

sesuai keinginan.  Aplikasi ini tak hanya trending di kalangan anak-anak sekolah dan 

remaja saja, melainkan orang dewasa jugua ikut menggemari aplikasi tiktok. Bahkan 

aplikasi tiktok ini paling banyak diunduh di playstore lebih dari 100 juta orang. Aplikasi 

tiktok  mulai di munculkan pada bulan September tahun 2016 yang termasuk platform 

video musik Tiongkok (Saputra et al., 2020; Abdad, 2018). 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) pada tanggal 3 Juli 

2018 pernah memblokir aplikasi tiktok di Indonesia, karena terdapat banyak sekali 

laporan-laporan negative terkait video dalam aplikasi tiktok ini. Hal tersebut 

Kemenkominfo melaksanakan pemantauan selama  satu bulan dan banyak sekali 

laporan-laporan yang masuk kurang lebih sekitar 3.000 laporan. Menurut Rudiantara, 

Menteri Komunikasi dan Informatika bahwasanya banyak sekali konten yang tidak 

mendidik untuk kalangan anak-anak di bawah umur yang pastinya dapat menimbulkan 

pengaruh negative. Akan tetapi muncul berbagai regulasi dan pertimbangan, bahwasanya 

yang dapat menggunakan aplikasi tiktok terdapat batasan usia minimal 11 tahun. Maka 

adanya berbagai pertimbangan dan regulasi tiktok dapat diunduh kembali pada bulan 

Agustus 2018 (Oktalia, 2022; Asdiniah  Triana, 2021). 

Para remaja saat ini banyak dari kalangan mereka mengikuti trend dari aplikasi 

tiktok, bahkan isi konten video dan music dari aplikasi tiktok sudah terngiang-ngiang di 

pikiran kalangan remaja dan ditambah lagi apabila aplikasi tiktok dipakai secara 

terus-menerus dan tidak terkontol yang berprinsip pada pendirian dan pemikirannya. Hal 

ini dapat mengakibatkan merosotnya nilai moralitas dan akhlak mereka. Kehidupan 

masyaraakat sepanjang sejarah memiliki salah satu tiang agama yaitu akhlak. Akhlak 

merupakan perilaku, perbuatan dan tingkah laku dalam kehidupan kegiatan sehari-hari. 
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Membentuk akhlak yang baik dapat menjauhkan perbuatan dari sikap riya’, fasad dan 

mungkar. Adapun beberapa faktor perkembangan remaja yaitu dari lingkungan, kondisi 

fisik, sosial, nilai-nilai moral, suasana hati. Misalnya perilaku-perilaku remaja yang sangat 

di khawatirkan oleh orangtua, seperti tidak sopan terhadap yang lebih tua, berpacaran, 

pergaulan bebas dan lain sebagainya (Epriani, 2022; Rahmawati, 2019; Azizan et al., 2020; 

Meilia & Murdiana, 2019). 

   Membahas kenyataan diatas sebenarnya para remaja itu mempunyai kecerdasan 

yang sempurna yang dapat dikembangkan dengan baik, tetapi yang menjadi factor para 

remaja saat ini adalah terpengaruh dari lingkungaan pergaulan yang tidak mendukung 

dalam mencerminkan hal-hal yang baik, kemudian kecerdasan itulah yang menjadi 

sesuatu yang tidak bermanfaat, sehingga mudah merusak akhlak. Perilaku seperti ini 

mudah terjadi terhadap kalangan remaja yang mempunyai emosi yang masih labil dan 

belum cukup mempunyai pegangan agama yang kuat, akhirnya mereka tidak mampu 

memilah mana yang baik dan buruk, karena masih mengalami kegoncangan jiwa (A. Y. 

Rahmawati, 2019:Usrina, 2021; Hidayah, 2021) 

 Fenomena-fenomena yang dilihat oleh peneliti, bahwasanya penggunaan 

aplikasi tiktok dapat mempengaruhi akhlak siswa di SMA Muhammadiyah 02 Genteng. 

Ada beberapa siswa yang menggunakan bahasa-bahasa gaul, yang tidak pantas untuk di 

ucapkan dan adapula beberapa siswa apabila ditegur oleh guru, mereka berani melawan 

dan membantah.  

Berdasarkan paparan data diatas serta melihat betapa pentingnya akhlak siswa 

yang dipengaruhi oleh media sosial tiktok perlu adanya penelitian yang lebih lanjut guna 

meningkatkan sumber daya manusia dalam segi akhlak. Berkembang pesatnya media 

sosial aplikasi tiktok begitu besar mempengaruhi perilaku akhlak, tidak sedikit dari 

remaja maupun anak dibawah umur yang sering mengucapkan perkataan kotor, 

perkataan yang tidak pantas untuk diucapkan, melihat vidio joget dan hal itu dianggep 

dari trend gaul oleh kebanyakan anak muda pada saat ini. Sedangkan hal itu tidak selaras, 

bertolak belakang dengan ajaran yang diajarkan dalam syariat islam bahwa akhlak 

seseorang itu dapat dilihat dari tingkah laku serta ucapan. Oleh karena itu penting 

kiranya penelitian dengan judul “Pengaruh Media Sosial Tiktok terhadap Akhlak Siswa 

kelas 12 MIPA di SMA Muhammadiyah 2 Genteng” mempunyai keterkaitan cukup baik 

untuk dijadikan objek penelitian. 

 

 

Metode 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yang berjenis 

regresi linier sederhana. Penelitian ini berdesain menggunakan dua variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media sosial tiktok 

dan variabel terikat pada penelitian ini adalah akhlak siswa. Populasi pada penelitian ini 

berjumlah 77 siswa dari kelas 12 MIPA di SMA Muhammadiyah 2 Genteng. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket berbasis skala likert. 

Adapun 4 uji dalam penelitian ini yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji linieritas dan uji 

normalitas, keempat uji ini diukur dengan menggunakan aplikasi SPSS 25. 
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Hasil dan Pembahasan 

Kuisioner penelitian ini terdapat beberapa pertanyaan yang berjumlah 26 dengan 

5 pilihan jawaban yang telah disusun tentang pengaruh media sosial tiktok terhadap 

akhlak siswa. Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu media sosial tiktok dan akhlak 

siswa yang mana mencakup dalam kuisioner yang telah disusun oleh peneliti berdasarkan 

indikator-indikator kuisioner. Berikut rancangan kuisoiner yang telah disusun pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel Indikator kuisioner penelitian 

No Media Sosial Tiktok Butir Soal 

Nomor 

Akhlak Siswa Butir Soal Nomor 

1 Informasi lebih luas 1,2,3,4,5 Tingkah laku 

siswa 

12,13,14,15,16 

,17,18,19,20 

2 Mudah mengakses 

informasi 

6,7,8,9 Kepribadian siswa 21,22,23,24,25,26 

3 Informasi lebih 

akurat 

10,11 

 

Keempat uji pada penelitian ini menggunakan aplikasi IMB SPSS Statistics 25. Uji 

validitas dengan taraf kesalahan 5% dengan jumlah responden 77 siswa dari kelas 12 

MIPA, yang memiliki nilai r-tabel sebesar 0,227. Data dapat dianggap valid apabila nilai 

r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel. Pada pengujian validitas X media sosial tiktok 

terdapat satu soal nomor 1 yang dinyatakan tidak valid karena nilai r-hitung lebih rendah 

dari nilai r-tabel, sehingga uji validitas dilakukan dua kali pengujian sampai dapat 

dikatakan valid semua. Nilai r-hitung tertinggi pada uji validitas X yaitu sebesar 0,698. 

Sedangkan pada uji validitas variabel Y keseluruhan dapat dikatakan valid, karena nilai 

r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel. Nilai tertinggi uji validitas Y sebesar 0,609. 

 Uji reabilitas pada variabel X media sosial tiktok mendapatkan hasil sebesar 

0,690 dan variabel Y akhlak siswa sebesar 0,760. Hasil uji linieritas pada penelitian ini 

sebesar 0,044 lebih kecil dari 5% yang artinya terdapat hubungan secara linier antara 

variabel X dan variabel Y. Uji normalitas mendapatkan hasil sebesar 0,200 yang artinya 

lebih besar dari 0,05. Setelah melakukan 4 uji penelitian ini, maka hasil hipotesi pada 

penelitian ini sebesar 0,226 atau 22,6% yang artinya terdapat pengaruh media sosial tiktok 

terhdap akhlak siswa dengan kategori rendah. 

Hasil penelitian tentang pengaruh media sosial tiktok terhadap akhlak siswa yang masuk 

dalam katagori rendah sebesar 22,6%. Hal ini  banyaknya siswa yang malas dan 

menipisnya akhlak karena lebih tertarik menonton dan menirukan vidio – vidio tiktok 

yang viral seperti joget – joget, konten – konten hiburan dan lain sebagainya. Aspek ini 

sangat erat kaitanya dengan akhlak siswa. Salah satu meningkatkan akhlak siswa adalah 

dengan adanya motivasi dan dorongan dari lingkungannya, sehingga siswa dapat 

terbawa dan mengikuti hal – hal yang baik yang telah dilihat oleh siswa. Pada dasarnya 

akhlak menurut Imam Abdul Mukmin adalah tabiat yang artinya sifat dalam diri manusia 

yang terbentuk oleh manusia tanpa dikehendaki, adat adalah sifat dalam diri manusia 

melalui latihan dan watak (Ruth & Candraningrum, 2020; Jannah, 2020). 
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Aplikasi tiktok pernah terblokir karena adanya laporan-laporan yang tidak baik 

dari tiktok. Hal ini karena banyak para siswa yang tidak dapat memanfaatkan tiktok 

dengan baik melainkan mengaplikasikan tiktok sebagai sarana hiburan sehingga siswa 

lebih mudah marah dan malas untuk belajar karena lebih asik dengan menonton vidio 

yang ada di tiktok. Maka tidak heran rata-rata siswa lebih tertarik dengan konten-konten 

yang viral dari pada konten tentang islami. Membentuk akhlak yang baik perlu adanya 

kebiasaan seorang siswa atau kecenderungan hati, tingkah laku yang telah berulang kali 

dilakukan sehingga muda mengerjakan tanpa lebih dahulu banyak pertimbangan 

(Syarifudin, 2021; Ishihara & Oktavianti, 2021). 

Mengacu dari hasil penelitian dari kuesioner tentang informasi lebih luas 

mengenai aplikasi tiktok. Bahwasanya segala informasi yang ada di tiktok belum dicek 

kebenarannya. Hal ini dapat dilihat dari hasil kuesioner jawaban responden melalui 

angket dengan sub indikator informasi lebih luas terdapat satu pertanyaan dinyatakan 

tidak valid, karena segala informasi yang ada di tiktok belum tentu benar. Banyak 

perspektif sosial yang berasal dari interaksi sosial sehingga membentuk rasa diri dari para 

pengguna untuk tertarik pada suatu konten yang diminati. Nyatanya kurangnya 

bersosialisasi dengan lingkungan karena sering menonton tiktok, hal ini cukup 

mengkhawatirkan perkembangan kehidupan sosial anak. Informasi yang telah beredar di 

tiktok ternyata tak sepenuhnya benar dan terkadang justru mengandung mis informasi 

(Utami, 2021). 

 Mencapai keberhasilan dalam membentuk akhlak siswa terdapat beberapa 

hambatan-hambatan seperti hambatan yang timbul dari diri anak sendiri yang bersifat 

biologis dan psikologis serta hambatan yang timbul dari luar diri anak seperti orang tua 

yang mempunyai berbagai macam cara mendidik, suasana rumah dan  lingkungan 

masyarakat. Dengan demikian menonton vidio tiktok mengenai vidio dakwah tidak 

menjamin dapat meningkatkan iman siswa (Mulia, 2020; Muhazir et al., 2021). 

Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan akhlak siswa ada dua 

yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam mencangkup potensi fisik, 

intelektual, dan rohaniah yang ada sejak dari lahir dan faktor luar yaitu kedua orang tua 

di rumah, guru di skolah serta pemimpin di masyarakat. Adanya faktor dari luar ajaran 

yang berkaitan tentang aspek kognitif ( pengetahuan), afektif (penghayatan), dan 

psikomotorik ( pengalaman) akan terbentuk pada diri siswa dan siswa menjadi lebih 

terbiasa dan dapat berfikir serta membedakan mana yang baik untuk dilakukan dan mana 

yang buruk untuk dilakukan (Penelitian et al., 2017; Prizki & Sari, 2020). 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 02 

Genteng tentang pengaruh media sosial tiktok terhadap akhlak siswa yang mendapatkan 

hasil pengaruh rendah. Hasil tersebut memberikan sebuah gambaran bahwasanya tidak 

semua konten-konten vidio yang beredar di tiktok dapat meningkatkan akhlak siswa 

menjadi lebih baik secara maksimal, karena dalam meningkatkan akhlak siswa dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini berkaitan dengan perkontrolan guru dan orangtua 

harus lebih menjiwai tentang pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa.  
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 Begitu sebaliknya seorang siswa yang tak luput dari interaksi guru yang selalu 

membimbing, mengarahkan serta mendorong secara keseluruhan, supaya siswa mampu 

menyerap dan mengaplikasikan keunikan aplikasi tiktok dalam meningkatkan akhlak 

siswa. Padalah terdapat berbagai macam konten vidio tentang edukasi yang mampu 

memberkan contoh yang baik bagi siswa akan tetapi siswa lebih tertarik konten vidio 

yang sedang viral sebagai hiburan. Hal ini bagaimana tindakan seorang guru untuk 

memberikan motivasi serta dorongan supaya siswa lebih tertarik dengan konten yang 

mendidik dalam membentuk akhlak siswa yang baik. Kekompakan antara guru dengan 

siswa menjadikan salah satu upaya pembentukan akhlak siswa yang baik. 

 

 

Simpulan 

Analisis data dan pengujian data yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

disimpulkan berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat terkait media sosial tiktok 

terhadap akhlak siswa, diketahui bahwa variabel X media sosial tiktok terhadap variabel 

X akhlak siswa mendapatkan hasil hipotesis sebesar 0,226 atau 22,6% dengan tingkat 

kolerasi rendah sesuai dengan tabel interpretasi koefisien dengan tingkat hubungan 0,20 – 

0,339. Sehingga untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang telah dibuat 

adalah bahwa ada pengaruh media sosial tiktok terhadap akhlak siswa. 
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